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ABSTRAK

Dalam penelitian ini, Unit Produksi SMK diperankan sebagai pengembang potensi
industry kreatif, sehingga lulusan SMK diharapkan memiliki minat dan kemampuan,
baik dalam pengembangan produk maupun berwirausaha pada sektor industri kreatif.
Masalah penelitiannya adalah bagaimanakah model Unit Produksi SMK itu yang secara
efektif dan efisien dapat menjadi wahana pembelajaran Prakarya dan Kewirausahaan
pada sektor industri kreatif? Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah menemukan
model Unit produksi SMK sebagai wahana pembelajaran Prakarya dan Kewirausahaan
pada sektor industri kreatif. Dalam kaitan itu, penelitian telah dilaksanakan di Cirebon
dengan metode penelitian dan pengembangan. Pengumpulan data dilakukan melalui
Wawancara, Studi Dokumen, Angket, dan Observasi. Model konstruk Unit Produksi
SMK vyang bersifat hipotetik diperoleh melalui Analisis SWOT terhadap kondisi potensi
industri kreatif dan kondisi Unit Produksi SMK di Cirebon, yang kemudian dinamakan
“model Unit Produksi SMK Three Wheels”. Model Unit Produksi SMK Three Wheels
divalidasi secara rasional melalui Focus Group Discussion (FGD) dan divalidasi secara
empiric melalui uji coba model pada program keahlianTeknik Elektronika Industri
SMKN 1 Cirebon, Busana Butik SMKN 2 Kota Cirebon, Multimedia SMK  Islamic
Centre Kabupaten Cirebon. Hasil analisis dari temuan penelitian, ternyata model Unit
Produksi SMK Three Wheels secara signifikan cukup efektif dan efisien dalam
pengembangan minat dan potensi siswa berwirausaha pada sektor industri kreatif, juga
secara signifikan cukup fleksibel dilaksanakan pada program keahlian yang lainnya di
SMK. Rekomendasi yang dapat diajukan adalah dalam upaya mewujudkan program
keselarasan antara pembelajaran di SMK dengan pemanfaatan dan pengembangan
potensi ekonomi di daerah, khususnya potensi industri kreatif, maka model Unit Produksi
Three Wheels dapat menjadi salah satu strategi alternatif.

Kata kunci: Potensi industri kreatif, model Unit Produksi SMK Three Wheels,
Prakarya, Kewirausahaan



ABSTRACT

In this research, Production Unit in Senior VVocational School (Sekolah Menengah
Kejuruan, SMK) is played as developer of creative industrial potency so that expected
graduations of Senior VVocational School have intention and ability, both creative product
developments and entrepreneurial at creative industrial sector. Problem research is how
the model of Production Unit in Senior VVocational School which effectively and efficient
can become means of study of Handicraft and Entrepreneurship at creative industrial
sector? Therefore, target of this research finds model of Senior Vocational School
Production Unit as which effectively and efficient can become means of study of
Handicraft and Entrepreneurship at creative industrial sector. In that context, research
has been executed in Cirebon by using research and development methods. Collecting of
data conducted through Interviews, Documentation Studies, Questionaries, and
Observations. Construct model of Production Unit in Senior Vocational School is still
hypoteties obtained through SWOT analysis condition of creative industrial potency and
condition of Production Unit of Senior Vocational School in Cirebon, that is called
“Three Wheels” Production Unit model in Senior VVocational School. Then, it is validated
rationally throught Focus Group Discussion (FGD) and it is validated empirically by
Tryout at Technique of Industrial Electronics of SMKN 1 Cirebon City, Dress Boutique
of SMKN 2 Cirebon City, and Multimedia SMK Islamic Centre of Sub-Province
Cirebon. Result researchs of the finding analysis that, Three Wheels Production Unit
model in Senior Vocational School is proven by significantly is effective and efficient
enough to develop intention and potency student in entrepreneurial and new
development product skill at creative industrial sectors, also by significantly is flexible
enough implemented at expertises program of the others in Senior Vocational School.
The recommendation are able to be proposed in the effort realizing program of
compatibility between study in SMK with exploiting and development of the economic
potency in district, specially the creative industrial potency, hence model of Unit Produce
Three Wheels can become one of the strategy alternative.

Key word: Creative industrial potency, Three Wheels Production Unit model,
Handicraft and Entrepreneurship
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